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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan(1) tokoh dan penokohan dalam novel 
Glonggong, (2) latar dalam novel Glonggong, (3) kandungan nilai historis dalam novel 
Glonggong.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang 
digunakanberupa paragraf yang memuat satuan peristiwa mengenai kandungan nilai 
historis. Sumber data berupa novel Glonggong karya Junaedi Setiyono. Instrumen penelitian 
ini adalah  penelitisendiri dengan berbekal seperangkat konsep ilmu yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
teknik baca, dan teknik catat. Teknik analisis datayang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
yangmemfokuskan pada tokoh dan penokohan, latar, dan kandungan nilai historis yang 
terdapat dalam novel Glonggong karya Junaedi Setiyono. Hasil penelitian inisebagai berikut. 
(1) tokoh dan penokohan dalam novel Glonggong terdiri dari tokoh utama, yaitu Glonggong 
yang memiliki karakter baik, pemberani, sederhana, rendah hati, jujur, dan penuh kesetiaan. 
Tokoh tambahan adalah (a) Endang, kekasih Glonggong yang memiliki karakter baik, tulus, 
rendah hati, sopan, dan ramah layaknya kebanyakan putri bangsawan dari Jawa, (b) Suta, 
sahabat baik Glonggong yang memiliki karakter kuat, setia, jujur, dewasa, dan bijaksana 
dalam mengambil keputusan, (c) Surya, memiliki karakter sombong, gila hormat, egois, 
namun baik hati dan sering membantu tokoh Glonggong, (d) Prayitna, memiliki karakter 
kejam, jahat, sombong, pendendam, dan tidak mau kalah, (e) Kiai Ngali, memiliki karakter 
baik, sabar, dan bijaksana. (2) Latar dalam novel Glonggong karya Junaedi Setiyono, sebagai 
berikut. (a) latar waktu terjadi pada awal abad ke-19 sekitar tahun 1815-1855 ketika zaman 
penjajahan Belanda, (b) latar tempat di Yogyakarta, meliputi: Ndalem Suwandan, Puri 
Pringgawinatan, Tegalreja, di Semarang meliputi wilayah Srondol, dan di Magelang meliputi 
gedung Karesidenan Magelang, (c) latar sosial yaitu kehidupan masyarakat Jawa pada masa 
penjajahan Belanda terutama ketika akan dan setelah meletusnya Perang Dipanegara. (3) 
Kandungan nilai historis yang dapat dilihat menggunakan kacamata sosial dalam novel 
Glonggong antara lain mengenai sikap dan kobaran semangat para bangsawan dan rakyat 
biasa pada masa penjajahan, berbagai macam sifat atau karakter asli dari segelintir 
bangsawan yang akhirnya muncul ke permukaan, dan nilai-nilai perjuangan masyarakat 
yang sangat setia dalam mempertahankan harga diri bangsa ketika akan meletusnya Perang 
Dipanegara. 
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ABSTRACT 
This study aims to describe (1) figure and characterization in the novel of “Glonggong”, (2) 
setting in the novel of “Glonggong”, (3) historical value content in the novel of “Glonggong”. This 
study is a qualitative descriptive research. Data used in the form of a paragraph that contains the unit 
of events regarding the content of historical value. Sources of data in the form of “Glonggong” novel 
by Junaedi Setiyono. The instrument of this study is the researchers themselves armed with a set of 
science concepts related to the problems examined. Data collection techniques using observation, 
reading techniques, and technical notes. The data analysis technique used is descriptive qualitative 
which focuses on figure and characterization, setting, and historical value content in “Glonggong” 
novel by Junaedi Setiyono. Results of this study as follows. (1) character and characterization in the 
novel of “Glonggong” consist of the main character, namely Glonggong who have good character, 
brave, modest, humble, honest, and full fidelity. Additional characters are (a) Endang, Glonggong 
lover who has a good character, sincere, humble, polite, and friendly like most princess of Java, (b) 
Suta, Glonggong good friend who has a strong character, loyal, honest, mature, and wise in making 
decisions, (c) Surya , has the character of an arrogant, snobby, selfish, but good-hearted and often help 
figure Glonggong, (d) Prayitna, has the character of a cruel, evil, arrogant, vindictive, and not to be 
outdone, (e)Kiai Ngali, has a good character, patient, and wise. (2) Setting in “Glonggong” novel by 
Junaedi Setiyono, as follows. (a) setting time occurs at the beginning of the 19th century circa 1815-
1855 when the Dutch colonial era, (b) setting places in Yogyakarta, including: Ndalem Suwandan, 
Puri Pringgawinatan, Tegalreja, in Semarang covers an area Srondol, and in Magelang include 
Residency building of Magelang, (c) social setting that the Java community life in the Dutch colonial 
period especially when going to and after the outbreak of war Dipanegara. (3) Historical value content 
that can be viewed using the social sciences in the novel of “Glonggong”among others the attitude and 
inflammatory spirit of nobles and commoners during the colonial era, a wide variety of properties or 
the original character of a handful of nobles who eventually come to the surface, and the values of the 
people who are very loyal struggle in maintaining national pride when will the outbreak of war 
Dipanegara. 
 
Keywords: character and characterization, setting, historical value  
 
PENDAHULUAN 
Karya sastra mengandung unsur estetika yang menimbukan rasa senang, 
nikmat, terharu, menarik perhatian, dan menyegarkan perasaan penikmatnya. 
Seorang pencipta karya sastra tidak hanya ingin mengekspresikan pengalaman 
jiwanya saja, melainkan secara implisit ia bermaksud juga mendorong, 
mempengaruhi pembaca agar ikut memahami, menghayati, dan menyadari masalah 
serta ide yang diungkapkan di dalam karyanya. Suatu karya sastra baik berupa prosa 
fiksi, puisi, maupun drama merupakan sebuah bangunan cerita yang menampilkan 
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membahas dan mengkaji salah satu jenis karya sastra saja, yaitu prosa fiksi berupa 
novel. 
Selama ini telah banyak analisis dan kajian mengenai berbagai novel di 
Indonesia. Kajian itu terdapat di media massa seperti koran dan majalah maupun di 
media-media lainnya. Aspek yang disoroti pun beraneka ragam, ada yang mengkaji 
dari segi sosiologi, psikologi, struktural, semiotik, maupun aspek-aspek lainnya. 
Pada kesempatan kali ini, peneliti mencoba menganalisis novel karangan Junaedi 
Setiyono yang berjudul Glonggong. Novel tersebut akan dianalisis menggunakan 
kajian sosiologi sastra. Novel Glonggong merupakan salah satu dari lima pemenang 
Sayembara Penulisan Novel DKJ tahun 2006.  
Novel Glonggong karya Junaedi Setiyono belum pernah ditemukan ada yang 
meneliti menggunakan pendekatan sosiologi sastra dengan menitikberatkan pada 
kandungan nilai historis. Oleh karena itu, peneliti berusaha melakukan analisis nilai-
nilai historis dengan mengangkat fenomena kesejarahan yang terdapat dalam novel 
menggunakan teori dan kajian sosiologi sastra. Peneliti berharap melalui analisis ini, 
maka kandungan nilai historis yang terdapat dalam novel tersebut dapat 
dideskripsikan secara menyeluruh. 
Novel merupakan suatu totalitas yang mempunyai bagian-bagian, unsur-unsur 
yang saling berkaitan erat satu sama lain dan saling menguntungkan (Nurgiyantoro, 
2007:22). Novel dalam bahasa Inggris disebut novel, dalam bahasa Jerman disebut 
nevelel, dalam tata Bahasa Itali disebut novella yang diartikan sebagai cerita pendek 
dalam bentuk prosa (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2007:9). Dilihat dari segi panjang 
cerita, novel (jauh) lebih panjang daripada cerpen, sehingga novel dapat menyajikan 
sesuatu lebih lengkap, detail, rinci, dan lebih banyak melibatkan berbagai 
permasalahan yang lebih kompleks.  
Menurut Nurgiyantoro (2007:11) kelebihan novel sebagai karya fiksi yang khas 
adalah kemampuan menyampaikan permasalahan secara penuh dan mengkreasikan 
sebuah dunia. Selain itu, Nurgiyantoro juga menjelaskan bahwa karya fiksi 
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dunia imajinatif yang dibangun melalui berbagai unsur seperti peristiwa, plot, tokoh, 
latar, sudut pandang, dan lain-lain yang bersifat imajinatif. 
Sosiologi sastra adalah penelitian yang terfokus pada masalah manusia karena 
sastra sering mengungkapkan perjuangan umat manusia di dalam menentukan masa 
depannya, berdasarkan imajinasi, perasaan, dan intuisi (Widowati: 2011). Sosiologi 
sastra berasal dari kata sosiologi dan sastra. Sastra merupakan pencerminan 
kehidupan di masyarakat. Melalui karya sastra, seorang pengarang mengungkapkan 
problema kehidupan. Karya sastra menerima pengaruh dari masyarakat dan 
sekaligus mampu memberi pengaruh terhadap masyarakat (Faruk, 2012: 9).  
Pada dasarnya Wellek dan Warren dalam Damono (1998:84) mengklasifikasikan 
sosiologi sastra melalui tiga pendekatan. Pertama, sosiologi pengarang adalah suatu 
kajian yang melihat status sosial, ideologi sosial, dan lain-lain yang menyangkut 
pengarang sebagai penghasil sastra. Kedua, sosiologi karya sastra berarti kajian yang 
berusaha menelaah karya sastra itu sendiri. Ketiga, sosiologi pembaca ialah suatu 
kajian yang meneliti hubungan antara pembaca dan pengaruh sosial dalam karya 
sastra. Dalam mengaplikasikan teori ini, karya sastra dilihat dari segi unsur sosial 
budaya. Sehubungan dengan hal itu, penulis menggunakan pendekatan teori 
sosiologi sastra, khususnya nilai historis (kesejarahan) dalam novel Glonggong karya 
Junaedi Setiyono.  
Nilai historis merupakan salah satu dari beberapa nilai penting dalam suatu 
karya sastra. Nilai historis merupakan nilai kesejarahan yang terdapat dalam 
kehidupan masyarakat secara utuh. Sejarah adalah produk dari masyarakat dan 
kebudayaan pada masa lampau. Nilai-nilai historis bersifat memberikan pelajaran 
bagi para pembaca tentang peristiwa pada masa-masa tertentu yang telah terjadi agar 
dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan masa kini dan pada masa yang akan 
datang. Dengan memuat nilai historis, maka dapat mengajarkan penikmat karya 
sastra dalam memahami nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah dari 
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Adapun Perang Dipanegara yang juga dikenal dengan sebutan Perang Jawa 
adalah perang besar yang berlangsung selama lima tahun dari 1825 hingga 1830 di 
Pulau Jawa, Hindia Belanda (sekarang Indonesia). Perang ini merupakan salah satu 
pertempuran terbesar yang pernah dialami oleh Belanda selama masa 
pendudukannya di Nusantara, melibatkan pasukan Belanda di bawah pimpinan 
Jenderal De Kock yang berusaha meredam perlawanan penduduk Jawa di bawah 
pimpinan Pangeran Dipanegara. Awal mula peperangan terjadi ketika pada 
pertengahan bulan Mei 1825, pihak Belanda memutuskan untuk memperbaiki jalan-
jalan kecil di sekitar Yogyakarta. Namun, pembangunan jalan yang awalnya dari 
Yogyakarta ke Magelang melewati Muntilan dibelokkan melewati pagar sebelah 
timur Tegalreja. Pada salah satu sektor, patok-patok jalan yang dipasang orang-orang 
kepatihan melintasi makam leluhur Pangeran Dipanegara. Dalam novel Glonggong 
ini, dikisahkan bahwa tokoh utama yang bernama Glonggong atau Raden 
Danukusuma merupakan salah satu prajurit yang menjadi pengikut Pangeran 
Dipanegara. Glonggong termasuk salah satu dari beberapa prajurit yang paling setia, 
sosok Pangeran Dipanegara sangat berpengaruh dan menginspirasi perjuangan 
tokoh Glonggong dalam novel ini. Tokoh Glonggong dalam cerita dan sosok 
Pangeran Dipanegara memang memiliki beberapa persamaan, mereka sama-sama 
lahir dari keluarga bangsawan keraton, namun lebih memilih untuk hidup menderita 
dan berjuang bersama rakyat melawan penjajah Belanda. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data-data yang 
digunakan dalam penelitian ini secara keseluruhan memanfaatkan cara-cara 
penafsiran dengan menyajikan dalam bentuk deskripsi. Data dalam penelitian ini 
berupa kandungannilaihistorisdalam novel Glonggong. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini hanya berupa sumber data primer, yaitu novel Glonggong karya 
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Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibekali 
seperangkat konsep dan teori mengenai kandungan nilai historis dalam kajian 
sosiologi sastra. Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan.Oleh karena itu, 
teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik membaca 
dan mencatat novel yang dianalisis. Selain itu juga digunakan metode identifikasi 
untuk mengidentifikasi gejala-gejala yang membangun sebuah novel. Pencapaian 
metode ini ditempuh melalui pengamatan dan pencatatan.  
Dalam teknik pengumpulan data, novel Glonggong karya Junaedi Setiyono ini 
dibaca berulang-ulang, kemudian diikuti pencatatan yang menunjukkan aspek-aspek 
historis atau kesejarahan. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teori dan 
pendekatan sosiologi sastra dengan menitikberatkan pada kajian sosial budaya 
dalam masyarakat. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain(Bogdan dan Bikler dalam Moleong, 2007:248). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tokoh dan Penokohan 
Tokoh dalam novel Glonggong karya Junaedi Setiyono terdiri atas satu tokoh 
utama dan sebelas tokoh tambahan. Tokoh utama dalam novel Glonggong karya 
Junaedi Setiyono adalah seorang laki-laki pemberani bernama Glonggong. Tokoh 




Latar waktu dalam novel Glonggong terjadi pada masa penjajahan Belanda 
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Dipanegara pada tahun 1855. Latar tempat dalam novel Glonggong terjadi di daerah 
Yogyakarta, Kedu, dan Semarang. Latar tempat dalam novel tersebut antara lain 
berada di rumah Den Mas Suwanda, rumah Den Mas Pringga, tepi Kali Winanga, 
penjara Wiragunan, sekitar wilayah Tegalreja, Srondol, Ngluwek, hutan antara 
Rawapening dan Ungaran, kampung Bothon Balong, dan gedung Karesidenan 
Magelang.Latar sosial dalam novel Glonggong menunjukkan relasi dan struktur sosial 
masyarakat pada masa penjajahan Belanda terutama ketika akan meletusnya perang 
Diponegoro, perang besar yang disebut juga dengan istilah perang Jawa atau Java 
Oorlog. 
 
Kandungan Nilai Historis 
Nilai-nilai sejarah yang dapat dilihat menggunakan kacamata sosial dalam 
novel Glonggong antara lain mengenai sikap dan kobaran semangat para bangsawan 
dan rakyat biasa pada masa penjajahan ketika itu, berbagai macam sifat atau karakter 
asli dari beberapa bangsawan yang akhirnya muncul ke permukaan beserta 
kebobrokan mereka, dan kemudian yang terakhir yaitu nilai-nilai perjuangan 
masyarakat yang sangat setia dalam mempertahankan harga diri bangsa ketika akan 
meletusnya perang Dipanegara. 
 
Tokoh dan Penokohan  
Tokoh Utama  
Tokoh utama dalam novel Glonggong karya Junaedi Setiyono ini adalah tokoh 
Glonggong atau yang bernama asli Danukusuma. Tokoh Glonggong dapat disebut 
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Glonggong Paling Banyak Terlibat dengan Tema Cerita  
Tema yang disajikan dalam novel Glonggong karya Junaedi Setiyono ini 
adalah kesetiaan seorang pribumi yang meninggalkan dunia kebangsawanan 
demi membela tanah air tercinta. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui kutipan 
berikut. 
“Aku berada di halaman gedung Karesidenan ketika beliau mengadakan 
perundingan yang berakhir dengan penangkapannya. Kalau Hendrik 
bertanya apakah aku adalah salah seorang pengikut setianya yang 
menunggu di halaman depan Kresidenan, aku tak bisa menjawab. 
Kedatanganku ke sana karena kehendakku sendiri, karena alasan pribadi.” 
(Glonggong, 1-2) 
 
Kutipan tersebut menjelaskan tentang perasaan tokoh Glonggong yang 
dihinggapi rasa penyesalan mendalam karena tidak dapat berbuat apa-apa lagi 
sebagai pengikut Pangeran Dipanegara yang setia. Ia hanya bisa menyaksikan 
perundingan yang berakhir dengan ditangkapnya pemimpin pasukan Perang 
Jawa, yaitu Kanjeng Pangeran Dipanegara. Glonggong berinisiatif sendiri untuk 
datang sebagai prajurit yang penuh kesetiaan dan mengembalikan seluruh 
harta peperangan yang selama ini ia jaga. Namun, di sisi lain perang telah usai 
dan Glonggong tak dapat mengubah apapun selain melihat kemenangan di 
pihak Belanda. 
Glonggong Paling Banyak Berinteraksi dengan Tokoh Lain 
Tokoh Glonggong dalam novel Glonggong karya Junaedi Setiyono paling 
banyak berinteraksi dengan tokoh lain, salah satunya adalah interaksi antara 
Glonggong dengan tokoh Surya. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 
”Ini bukan perkara asmara. Kita melihat dari kejauhan saja. Aku ditugaskan 
untuk membuktikan laporan dari teman-teman seperjuangan di Tegalreja 
bahwa Suwandan sekarang menjadi markas tambahan para prajurit legiun 
Mangkunegaran.” Apa urusanmu dengan legiun Mangkunegaran?” Pada 
saatnya nanti kau kuberitahu. Sekarang kita ke sana,” ujarnya tak ingin 
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Surya mengajak Glonggong untuk menjadi mata-mata di daerah Tegalreja, 
tepatnya di rumah keluarga besar Den Mas Suwanda atau biasa disebut 
Ndalem Suwandan. Sebuah rumah yang tidak lain merupakan bekas rumah 
Glonggong sewaktu masih kanak-kanak. Glonggong penasaran dengan apa 
yang terjadi di rumah itu, konon kabarnya Ndalem Suwandan telah dijadikan 
sebagai markas tambahan para prajurit Legiun Mangkunegaran yang pro pada 
Belanda. Hal itu tentu membahayakan pergerakan para prajurit Dipanegara, 
oleh karena itu Surya dan Glonggong selalu bersiaga agar dapat melaporkan 
perkembangan yang terjadi. 
Glonggong Memerlukan Waktu Penceritaan Paling Banyak 
Novel Glonggong karya Junaedi Setiyono terdiri atas lima bagian cerita 
dengan tebal 293 halaman. Dari empat bagian yang ada, tokoh Glonggong 
selalu diceritakan di seluruh bagian dan menjadi pemeran penting dalam novel 
tersebut. Dari 293 halaman, tokoh Glonggong memerlukan waktu penceritaan 
paling banyak yaitu 278 halaman, sedangkan urutan kedua paling banyak 
dalam segi penceritaan yaitu tokoh Endang sebanyak 121 halaman dari 293 
halaman. Urutan ketiga terbanyak dari segi waktu penceritaan adalah tokoh 
Suta sebanyak 53 halaman dari 293 halaman, sedangkan tokoh-tokoh lainnya 
hanya beberapa halaman saja dari segi waktu penceritaan. 
 
Tokoh Tambahan 
Ada lima tokoh tambahan dalam novel ini. Mereka adalah Endang, Suta, Surya, 
Prayitna, dan Kiai Ngali. Penjelasannya akan dijabarkan sebagai berikut. (1) Endang. 
Endang memiliki karakter yang baik hati, anggun, lembut, dan penyayang. (2) Suta. 
Suta memiliki karakter yang sabar, rendah hati, dan senang membimbing. (3) Surya. 
Surya memiliki karakter yang keras, sombong, namun murah hati dan setia kawan. 
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kejam. (5) Kiai Ngali. Kiai Ngali memiliki karakter yang baik, pembimbing, dan 
bijaksana dalam menyikapi suatu masalah.  
 
Latar  
Latar Waktu  
Latar waktu pada novel Glonggong karya Junaedi Setiyono ini terjadi pada 
awal abad ke-19 sekitar tahun 1815-1855 ketika zaman penjajahan Belanda. Pada 
masa itu akan meletus perang besar di tanah Jawa, yaitu Perang Dipanegara, perang 
yang terjadi antara rakyat dan pribumi yang dipimpin oleh Pangeran Dipanegara 
melawan penjajah Belanda. Hal ini dapat dibuktikan dalam kedua kutipan berikut 
ini.  
”Kau pulang saja. Aku ke Selarong dan baru akan pulang sehari atau dua 
hari lagi. Beritahu Danar apa yang kau lihat dan saksikan. Apa adanya.” 
Hari itu 20 Juli 1825. Dan sejak hari itu mulailah Java Oorlog, Perang Jawa.” 
(Glonggong, 132) 
 
”Tak terasa air mata membasahi pipi, air mata yang sudah lama kering, 
sudah lama kerontang sejak aku ditinggal ibu. Hari itu Ahad 28 Maret 1830. 
Aku hanya bisa memandang dari jauh roda kereta yang berderak dan kaki 
kuda yang berlari berderap, membawa pergi Kanjeng Sultan 
Ngabdulkamid.” (Glonggong, 283) 
 
Latar Tempat  
Latar tempat yang dominan dalam novel Glonggong karya Junaedi Setiyono ini 
dibagi menjadi tiga, yaitu di daerah Yogyakarta, Kedu, dan Semarang. Latar tempat 
dari masing-masing daerah tersebut antara lain berada di rumah Den Mas Suwanda 
atau Ndalem Suwandan, rumah Den Mas Pringga atau Puri Pringgawinatan, tepi 
Kali Winanga, penjara Wiragunan, sekitar wilayah Tegalreja, Srondol, Ngluwek, 
hutan antara Rawapening dan Ungaran, kampung Bothon Balong, dan gedung 
Karesidenan Magelang. Namun hanya beberapa latar tempat saja yang mendukung 
penuh cerita, yaitu Ndalem Suwandan, Puri Pringgawinatan, Tegalreja, Srondol, dan 
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Latar Sosial 
Latar sosial pada novel Glonggong karya Junaedi Setiyono ini menggambarkan 
kehidupan masyarakat Jawa pada masa penjajahan Belanda terutama ketika akan 
dan setelah meletusnya Perang Dipanegara yang membuat rakyat pribumi terbagi 
menjadi dua pihak. Pihak pertama yaitu didominasi oleh kaum bangsawan keraton 
yang lebih memihak Belanda, selanjutnya pihak kedua yang dipimpin oleh Pangeran 
Dipanegara bersama segelintir bangsawan keraton lainnya dan didukung penuh oleh 
rakyat biasa yang siap mati demi mengusir kompeni. 
 
Kandungan Nilai Historis 
Kandungan nilai historis dan aspek-aspek kesejarahan yang terdapat dalam 
novel Glonggong karya Junaedi Setiyono muncul melalui beberapa peristiwa penting. 
Beberapa peristiwa yang kemudian menjadi bagian dari sejarah yang tidak dapat 
dipungkiri. Sejarah yang dikemas dalam sebuah fiksi demi menghasilkan suatu nilai 
dan pesan moral yang luhur. Selain itu, nilai sejarah juga dapat memberikan 
informasi kepada pembaca tentang peristiwa atau kejadian di masa lampau.  
Nilai-nilai sejarah yang dapat dilihat menggunakan kacamata sosial dalam 
novel Glonggong antara lain mengenai sikap dan kobaran semangat para bangsawan 
dan rakyat biasa pada masa penjajahan ketika itu, berbagai macam sifat atau karakter 
asli dari beberapa bangsawan yang akhirnya muncul ke permukaan beserta 
kebobrokan mereka, dan kemudian yang terakhir yaitu nilai-nilai perjuangan 
masyarakat yang sangat setia dalam mempertahankan harga diri bangsa ketika akan 
meletusnya Perang Dipanegara. Hal tesebut selanjutnya dapat dibuktikan melalui 
beberapa kutipan berikut ini. 
 
”Kanjeng Sultan Ngabdulkamid meninggal dunia pada 8 Januari 1855 
pukul setengah tujuh pagi waktu Makassar. Begitulah warta yang kudengar 
dari para priyagung di keraton Ngayogyakarta Hadiningrat yang membaca 
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Glonggong menceritakan bahwa Kanjeng Sultan Ngabdulkamid atau yang lebih 
dikenal sebagai Pangeran Dipanegara telah meninggal dunia pada tanggal 8 Januari 
1855 pukul 06.30 waktu Makassar atau sekarang lebih dikenal dengan Waktu 
Indonesia Bagian Tengah (WITA). Kanjeng Pangeran Dipanegara ditangkap dan 
diasingkan ke Makassar, Sulawesi Selatan oleh pihak Belanda setelah melalui 
perjuangan besar bertahun-tahun melawan penjajahan di bumi nusantara ini. 
Glonggong mendengar kabar duka tersebut dari para bangsawan keraton 
Ngayogyakarta Hadiningrat yang membaca berita di De Javasche Courant, sebuah 
koran ternama pada masa itu.  
Nilai perjuangan yang dilakukan oleh Pangeran Dipanegara beserta para 
prajurit setianya memang layak untuk dijadikan teladan dan tidak mudah dilupakan. 
Perjuangan dalam melawan penjajah yang telah memperbudak rakyat dan mengeruk 
kekayaan bangsa, sekalipun nyawa yang menjadi taruhannya. 
 
”Tentu saja tidak semua yang kujumpai pada masa kecilku menyedihkan, 
meski harus kuakui memang tidak banyak yang menyenangkan. Dari 
sedikit yang menyenangkan itu, ada satu yang bagiku paling 
menyenangkan, yaitu bermain perang-perangan. Mudah diduga senjata 
macam apa yang kujadikan pedang untuk berperang dengan teman-teman 
anak kampung: pedang glonggong, pedang dari tangkai daun pepaya.” 
(Glonggong, 3) 
 
Bermain perang-perangan menggunakan glonggong memang menjadi hiburan 
tersendiri bagi anak-anak kecil pada masa itu. Di tengah penjajahan yang dilakukan 
oleh Belanda dan ketika kondisi sandang, papan, pangan yang tidak menentu, 
mereka masih bisa bahagia berkumpul bersama untuk bermain pedang glonggong. 
Sebuah nilai historis dari hal sederhana berupa permainan anak-anak jaman dahulu 
yang mampu memberi warna meski dalam kondisi sosial yang sulit. 
”Tak lama kurasakan ada yang menepuk punggungku. Tangan itu 
memegang lengan kiriku dan menarikku berdiri. Yang menarikku berdiri 
ternyata bukan Suta, tapi seorang putra raja yang kemudian kuketahui 
bernama Bendara Raden Mas Antawirya, yang kemudian lebih dikenal 
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Kutipan di atas terjadi ketika Glonggong kalah bertarung perang-perangan 
melawan Suta, sahabat baiknya. Glonggong jatuh dan terjerembab ke tanah, pada 
saat akan berdiri ia dibantu oleh sosok yang dikagumi oleh semua orang karena 
keberanian dan kesederhanaan hidupnya. Sosok tersebut tidak lain adalah Bendara 
Raden Mas Antawirya, sosok bangsawan bersahaja yang kemudian lebih dikenal 
dengan nama Pangeran Dipanegara. Seorang pangeran yang tidak membeda-
bedakan rakyatnya, bahkan kepada anak-anak kecil pun beliau tetap peduli seperti 
yang terlihat dalam kutipan tersebut.  
Dalam sejarah disebutkan bahwa Pangeran Dipanegara memang lebih memilih 
untuk menjauh dari hingar bingar istana dan hidup sebagaimana rakyat biasa agar 
dapat ikut merasakan penderitaan rakyat pada masa penjajahan. Nilai luhur yang 
dimiliki oleh sosok yang menarik lengan Glonggong dan membantunya berdiri 
ketika terjatuh inilah yang mungkin menginspirasi tokoh Glonggong dalam 
mengarungi perjalanan hidup. Glonggong telah mengalami masa-masa sulit dan 
memprihatinkan, ia hidup sebatang kara setelah ditinggal mati oleh ibunya, sebagai 
seseorang yang lahir dari keluarga bangsawan dan memiliki strata sosial yang tinggi, 
Glonggong rela hidup berpindah-pindah dan berjuang bersama rakyat menjadi 
bagian dari prajurit perang Dipanegara.  
 
”Hilangnya ayah sering disangkutpautkan dengan pemberontakan yang 
dipimpin Raden Rangga Prawiradirja. Pemberontakan itu gagal. Pengikut 
Raden Rangga yang tidak mati terbunuh dalam pertempuran, lari cerai 
berai. Yang tertangkap hanya punya dua pilihan: dibunuh atau dijebloskan 
dalam penjara seumur hidup. Aku tidak tahu pasti apakah ayah mati 
terbunuh atau hidup menggelandang di jalan atau megap-megap antara 
hidup dan mati di penjara. Saat peristiwa kegagalan pemberontakan itu, 
tepatnya tahun 1810, aku masih aman tentram dalam ayunan gendongan 
selendang ibuku.” (Glonggong, 12) 
 
Ayah kandung Glonggong yang bernama Ki Sena memang tidak diulas secara 
gamblang dalam cerita, namun ia digambarkan sebagai seorang jagabaya tangguh dan 




CARAKA, Volume 3, Nomor 2, Edisi Juni 2017 
Kandungan Nilai Historis dalam Novel Glonggong Karya Junaedi Setiyono: Kajian Sosiologi Sastra 
membela rakyat yang tertindas oleh penjajahan. Peristiwa pemberontakan melawan 
penjajah yang terjadi sekitar tahun 1810 tersebut dapat memberi nilai-nilai 
kesejarahan dan pembelajaran bagi masyarakat pada umumnya. Sebelum meletus 
Perang Dipanegara yang fenomenal, memang terlebih dahulu telah terjadi 
pemberontakan rakyat dalam skala kecil seperti yang dilakukan oleh ayah 
Glonggong dan Raden Rangga. Semangat patriotisme dari segelintir orang pada 
masa lampau yang selayaknya harus diteladani oleh generasi sekarang ini.  
”Kau pulang saja. Aku ke Selarong dan baru akan pulang sehari atau dua 
hari lagi. Beritahu Danar apa yang kau lihat dan saksikan. Apa adanya.” 
Hari itu 20 Juli 1825. Dan sejak hari itu mulailah Java Oorlog, Perang Jawa.” 
(Glonggong, 132) 
 
Kutipan di atas terjadi pada saat Glonggong mengawal Den Mas Pringga. 
Kerusuhan terjadi dimana-mana dan perang besar akhirnya meletus. Den Mas 
Pringga memerintahkan Glonggong untuk pulang dan memberitahu prajurit yang 
lain. Den Mas Pringga akan pergi menuju Selarong untuk menemui Pangeran 
Dipanegara yang sedang menyusun kekuatan di sana. Kejadian tersebut merupakan 
awal dari perang besar di tanah Jawa, pihak Belanda menyebutnya sebagai Java 
Oorlog atau Perang Jawa. Hingga saat ini perang yang dimulai pada tanggal 20 Juli 
1825 itu lebih dikenal sebagai Perang Dipanegara, perang yang terjadi antara 
Pangeran Dipanegara dan pengikutnya melawan pasukan Belanda. 
”Den Glonggong,” seseorang menyapaku. Suara yang pernah sangat akrab 
di telingaku. “Kiai Ngali?” aku tak percaya dengan penglihatanku yang 
berkunang-kunang. “Inilah aku, Den,” suaranya mengandung nada belas 
kasihan. Dia mempersilahkanku minum air dari wadah ruas bambu. “Kiai 
ikut memusuhi Kanjeng Sultan Ngabdulkamid?” 
“Tidak. Kami hanya ingin mencegah timbulnya lebih banyak lagi korban.” 
“Kami? Banyakkah yang punya pemikiran seperti Kiai?” 
“Sebentar lagi semuanya, termasuk Kanjeng Sultan sendiri.” 
“Aku tidak percaya, Kiai.” 
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Kutipan tersebut terjadi ketika Glonggong bertemu dengan Kiai Ngali yang 
telah berubah haluan menjadi opsir kavaleri kompeni Belanda. Glonggong sangat 
terkejut dan terheran, betapa orang-orang yang begitu dekat dan mengagungkan 
nilai-nilai kesetiaan kepada Pangeran Dipanegara satu persatu mulai berubah dengan 
perlahan. Mereka mulai meninggalkan perjuangan yang disuarakan oleh Kanjeng 
Pangeran dengan alasan agar tidak timbul lebih banyak korban. Korban yang telah 
banyak gugur dalam peperangan, atas dasar hal ini orang-orang seperti Den Mas 
Pringga dan Kiai Ngali perlahan mulai mengkhianati perjuangan yang telah 
dilakukan. Mereka hanya mencari keselamatan setelah pasukan Dipanegara semakin 
terdesak dan hampir kalah oleh Belanda. Tidak hanya mereka, banyak dari prajurit 
Dipanegara pada akhirya menyeberang ke arah Belanda, menjadi budak-budak 
penjajahan yang dapat diatur seenaknya. 
Unsur sejarah dalam novel ini seolah membuka genetika kebobrokan sosial 
politik pada masa sekarang. Pada masa itu, tidak banyak orang seperti Glonggong 
yang tetap memegang teguh nilai-nilai kesetiaan, tidak berbeda jauh dengan yang 
terjadi pada zaman sekarang. Loyalitas atau kesetiaan terhadap bangsa sendiri bisa 
saja luntur karena kondisi sosial yang tak menentu dan kepentingan pribadi masing-
masing individu. 
”Tak terasa air mata membasahi pipi, air mata yang sudah lama kering, 
sudah lama kerontang sejak aku ditinggal ibu. Hari itu Ahad 28 Maret 1830. 
Aku hanya bisa memandang dari jauh roda kereta yang berderak dan kaki 
kuda yang berlari berderap, membawa pergi Kanjeng Sultan 
Ngabdulkamid.” (Glonggong, 283) 
 
Kutipan tersebut terjadi ketika Glonggong datang ke Magelang untuk 
menyaksikan langsung perundingan antara Pangeran Dipanegara dengan kompeni 
Belanda. Perundingan yang berakhir dengan penangkapan dan pengasingan 
terhadap Kanjeng Pangeran. Sebagaimana dijelaskan dalam kutipan, Glonggong 
menangis tak mampu menahan air mata ketika hanya bisa memandang dari jauh 
rombongan yang membawa pergi Kanjeng Sultan Ngabdulkamid atau Pangeran 
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sejarah bangsa ini. Glonggong tidak dapat berbuat apa-apa karena para pengikut dan 
prajurit Dipanegara telah menyerah pada kekuatan besar berupa penjajahan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kandungan nilai historis 
dalam novel Glonggong karya Junaedi Setiyono dapat diperoleh simpulan sebagai 
berikut. Pertama, tokoh utama dalam novel Glonggong karyaJunaedi Setiyono adalah 
tokoh Glonggong. Tokoh Glonggong telah memenuhi kriteria sebagai tokoh utama 
karena selalu diutamakan penceritaannya dalam novel. Glonggong merupakan tokoh 
yang selalu terlibat dengan tema cerita, memiliki waktu penceritaan paling banyak, 
baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian, serta paling banyak 
berinteraksi dengan tokoh lain.  
Kedua, tokoh tambahan dalam novel Glonggong antara lain Endang, Suta, Surya, 
Prayitna, Kiai Ngali. Tokoh Endang memiliki karakter yang baik, tulus, rendah hati, 
sopan, dan ramah layaknya kebanyakan putri bangsawan dari Jawa. Tokoh Suta 
memiliki karakter yang kuat, setia, jujur, dewasa, dan bijaksana dalam mengambil 
keputusan. Tokoh Surya memiliki karakter yang sombong, gila hormat, egois, namun 
baik hati dan sering membantu tokoh Glonggong. Tokoh Prayitna memiliki karakter 
yang kejam, jahat, sombong, pendendam, dan tidak mau kalah. Tokoh Kiai Ngali 
memiliki karakter yang baik, sabar, dan bijaksana. 
Ketiga, latar waktu dalam novel Glonggong terjadi pada masa penjajahan 
Belanda menjelang Perang Dipanegara antara tahun 1815 hingga meninggalnya 
Pangeran Dipanegara pada tahun 1855. Latar tempat dalam novel Glonggong terjadi 
di daerah Yogyakarta, Kedu, dan Semarang. Latar tempat dalam novel tersebut 
antara lain berada di rumah Den Mas Suwanda, rumah Den Mas Pringga, sekitar 
wilayah Tegalreja, Srondol, dan gedung Karesidenan Magelang. Latar sosial dalam 
novel Glonggong menunjukkan relasi dan struktur sosial masyarakat pada masa 
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besar yang disebut juga dengan istilah perang Jawa atau Java Oorlog. Relasi dan 
struktur sosial yang dibalut oleh kepentingan banyak pihak antara kaum bangsawan 
yang membela pribumi dan masyarakat biasa dengan kaum bangsawan yang malah 
mendukung penjajah Belanda.  
Keempat, nilai-nilai sejarah yang dapat dilihat menggunakan kacamata sosial 
dalam novel Glonggong antara lain mengenai sikap dan kobaran semangat para 
bangsawan dan rakyat biasa pada masa penjajahan ketika itu, berbagai macam sifat 
atau karakter asli dari beberapa bangsawan yang akhirnya muncul ke permukaan 
beserta kebobrokan mereka, dan kemudian yang terakhir yaitu nilai-nilai perjuangan 
masyarakat yang sangat setia dalam mempertahankan harga diri bangsa ketika akan 
meletusnya Perang Dipanegara.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Damono, Sapardi Djoko. 1998. Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar Ringkas. Jakarta: Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia. 
 
Faruk. 2012. Metode Penelitian Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Moleong Lexy J. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda Karya. 
 
Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 
 
Setiyono, Junaedi. 2007.Glonggong. Jakarta: Serambi Ilmu Semesta. 
 
Widowati. 2011. Korupsi Pada Masa Pemerintahan Orde Baru dalam Novel Orang-Orang 
Proyek Karya Ahmad Tohari: Aplikasi Pendekatan Sosiologi Sastra. Yogyakarta: 
Beranda.  
